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“PENDAHULUAN” 
By Yusmita Hawari 

 

Definisi Ilmu Ekonomi 

 
Ilmu Ekonomi adalah studi mengenai penggunaan sumber daya yang langka 

(scare resources) untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas 

(unlimited human wants)   (Lipsey, Steiner,Purvis, Courant, 1999) 

 

Ilmu Ekonomi adalah studi mengenai bagaimana individu dan masyarakat memilih  

menggunakan sumber daya yang langka yang telah disediakan oleh alam dan 

generasi sebelumnya. (Case and Fair, 2002 

 

Definisi Ilmu Ekonomi secara umum: 

 

“Yaitu bagian dari ilmu sosial yang mempelajari perilaku manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas dengan pemanfaatan sumberdaya 

yang terbatas (langka)” 

 
 

 

 

 

 

 

Beberapa Masalah Pokok dalam Perekonomian Kegiatan ekonomi  
 
1. Barang apakah yang akan diproduksi dan berapa banyaknya (What?)  Hal ini 

tentu berhubungan dengan skala prioritas pemenuhan kebutuhan masyarakat, karena 
menghasilkan barang yang ternyata belum dibutuhkan akan mubazir dan menimbulkan 
kerugian besar bagi produsen. Dan bila telah diketahui jenis barang yang dibutuhkan maka perlu 
diketahui seberapa banyak. Hal ini tentu saja berhubungan dengan seberapa besar daya beli 
masyarakat akan kebutuhan barang tersebut.  

2. Bagaimana caranya barang tersebut diproduksi (How?)  Untuk memproduksi 

barang ada berbagai macam cara, dan yang paling umum adalah dengan cara tradisional yaitu 
bercocok tanam atau beternak (pertanian), kemudian pengolahan (industri manufaktur) atau 
langsung mengambil dari alam yang telah tersedia misalnya ikan atau hasil hutan. Seiring 
dengan semakin cepat dan banyaknya kebutuhan dari masyarakat maka produsen dituntut 
untuk bisa menyediakan kebutuhan itu dalam jumlah yang cukup, sehingga produksi ke arah 
yang lebih efisien sangat banyak diterapkan, misalkan pertanian dengan cara cangkokan dan 
bibit unggul yang menggunakan peralatan canggih.  

Economics    →   Scarcity    →   choise   →   Opportunity 
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3. Untuk siapa barang diproduksi (for Whom?)   
Dalam kenyataannya tingkat perekonomian antar individu tidaklah sama karena ada yang 
berkemampuan sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. Untuk masing-masing 
status itu tentu saja produsen harus menyesuaiakan produksinya (dalam hal ini tentu saja lebih 
dari satu).  
 

Studi ekonomi dibagi atas 2 bagian : 

 

a.    Ilmu Ekonomi Makro (macroeconomics)  

Ilmu ini memfokuskan membahas pada perilaku perekonomian secara 

keseluruhan. Di dalam ilmu ekonomi makro dipelajari antara lain pencapaian 

tujuan nasional seperti pendapatan nasional, kesempatan kerja penuh (full 

employment), inflasi, pertumbuhan ekonomi  dll. 

 

b.     Ilmu Ekonomi Mikro (microeconomics) 

Ilmu ini mempelajari perilaku individu (konsumen, produsen/perusahaan, 

pekerja) dan pasar di dalam perekonomian. Dalam ekonomi mikro perhatian 

difokuskan pada bagaimana dan mengapa individu ini mengambil keputusan 

ekonomi. 

Ekonomi mikro sebagai ilmu yang mempelajari perilaku produsen dan 

konsumen serta menentukan kuantitas faktor input, serta barang atau jasa apa 

yang kemudian akan diperdagangkan dengan mengacu pada harga pasar. 

Beberapa aspek analisis dalam ekonomi mikro sendiri antara lain model pasar, 

industri, analisis manfaat, teori permintaan, analisis biaya dan penawaran, 

elastisitas, teori produksi hingga teori harga.  

Ekonomi mikro bisa membantu memprediksi kemungkinan yang akan terjadi 

di pasar, misalnya dalam hal trend produk. Melalui ekonomi mikro, maka 

secara tidak langsung perusahaan dapat memahami bagaimana kebutuhan 

konsumen. Tentu saja ini akan berpengaruh terhadap kemampuan produk atau 

jasa bisa bertahan di pasar. Dengan kata lain, ekonomi mikro juga berperan 

dalam membuat kebijakan perusahaan mengenai pengelolaan sumber daya 

seperti pengelolaan harga. 

Ekonomi mikro memainkan peran yang sangat penting dalam memprediksi dan 

merancang strategi masa depan perusahaan. Ekonomi mikro akan memudahkan 

perusahaan untuk memahami perilaku, keinginan, dan kebutuhan konsumen 
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Gambar 2.1
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G.Analisis Konsep Arus Melingkar

• Circular flow diagaram yang pertama kali dikemukakan oleh Joseph Schumpeter 

dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut:

– Pelaku ekonomi terdiri dari dua sektor yaitu RT. Kons. Dan RT.Prod

– Teknologi dianggap konstan

– Jumlah penduduk konstan

– Seluruh pendapatan yang diterima habis dibelanjakan

Gambar.1.1.

Arus Melingkar Kegiatan Ekonomi
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